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ABSTRAK

Fita Fachriani. 2022. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Arisan Logam
Mulia Emas di Pegadaian Syariah Ponolawen Kota Pekalongan. Skripsi Program
Studi Hukum Ekonomi Islam Fakultas Syariah IAIN Pekalongan. Pembimbing:
Ahmad Fauzan, M.S.I.

Salah satu bentuk arisan yang kini muncul di tengah lembaga non bank salah
satunya yang ditawarkan oleh Pegadaian Syariah Ponolawen kota Pekalongan yaitu
program arisan logam mulia emas. Masyarakat banyak yang tertarik dengan
program ini padahal ada selisih harga yang lebih mahal jika dibandingkan dengan
membeli emas secara langsung ataupun jika masyarakat melakukan arisan sendiri
tanpa melalui lembaga Pegadaian Syariah. Arisan logam mulia ini menggunakan
akad murabahah dan akad rahn. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
praktik arisan logam mulia emas yang dilakukan di Pegadaian Syariah Ponolawen
kota Pekalongan dan bagaimana penggunaan akad-akad tersebut yang selanjutnya
akan dianalisis menggunakan tinjauan hukum Islam dan Fatwa DSN MUI.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data terdiri dari data primer
dan sekunder, data primer diperoleh dengan teknik observasi dan wawancara
dengan pihak Pegadaian syariah dan kelompok arisan sedangkan data sekunder
diperoleh dari sumber-sumber lain seperti buku, artikel jurnal, skripsi, hasil
penelitian dan dokumen yang relevan lain yang akan dibahas penulis sebagai
pendukung. Data dianalisis dengan teknik deskriptif analisis.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa praktik arisan logam
mulia emas yang dilakukan di Pegadaian Syariah Ponolawen sudah sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah dan Fatwa DSN MUI, tetapi dalam kenyataannya praktik
arisan logam mulia emas ini bukan seperti produk arisan karena pihak Pegadaian
Syariah Ponolawen kota Pekalongan tidak mengatur mengenai undian kelompok
arisan tersebut, melainkan yang mengatur adalah koordinator dari kelompok arisan
tersebut. Sehingga program arisan logam mulia emas yang dilakukan di Pegadaian
Syariah Ponolawen seperti halnya dengan jual beli murabahah biasa dengan cara
mencicil setiap bulan.

Kata Kunci: Arisan Emas, Murabahah, Rahn
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ABSTRACT

Fita Fachriani. 2022. A Review of Islamic Law on The Practice of Gathering
Gold Precious Metals at Sharia Pawnshop Ponolawen, Kota Pekalongan.
Thesis of Sharia Economis Law Study Program, Sharia Faculty, IAIN Pekalongan.
Supervisor : Ahmad Fauzi, M.S.I.

One form of social gathering that is now emerging in the midst of non-bank
institutions, one of which is offered by the sharia pawnshop Ponolawen city of
Pekalongan, namely the gold precious metal social gathering program. Many
people are interested in this program even though there is a price difference that is
more expensive when compared to buying gold directly or if people do social
gathering themselves without going through the Sharia Pawnshop institution. This
precious metal gathering uses a murabahah contract and a rahn contract. The
purpose of this study was to find out the practice of gathering gold precious metals
at the Islamic Pawnshop Ponolawen, Pekalongan city and how to use these
contracts, which will then be analyzed using a review of Islamic law and the Fatwa
of DSN MUI.

This type of research is field research using a qualitative descriptive approach.
The data sources consist of primary and secondary data, primary data obtained by
observation and interview techniques with sharia pawnshops and social gathering
group while secondary data obtained from other sources such as books, journal
articles, theses, research results and other relevant documents to be submitted.
discussed by the author as a supporter. Data were analyzed by descriptive analysis
technique.

Based on the results of the study, it can be concluded that the practice of
gathering gold for precious metals at the Islamic Pawnshop of Ponolawen is in
accordance with sharia principles and the Fatwa of the DSN MUI, but in reality the
practice of gathering for gold precious metals is not like an lottery club product
because the sharia pawnshops Ponolawen city of Pekalongan does not regulates the
draw for the social gathering group, but it is the coordinator of the social gathering
group who regulates it. So that the gold precious metal social gathering program
carried out at the Ponolawen Sharia Pawnshop is the same as the ordinary
murabahah buying and selling in installments every month.

Keywords: Golden Gathering, Murabahah, Rahn
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama Islam merupakan agama yang memberikan norma dan etika yang

bersifat wajar dalam usaha mencari kekayaan untuk memberi kesempatan

kepada perkembangan hidup manusia di bidang muamalah di kemudian hari.

Manusia tidak dapat hidup sendiri dan pasti membutuhkan bantuan orang lain

dalam berbagai macam transaksi muamalah untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya.

Seiring dengan berkembangnya perekonomian dan semakin kompleksnya

kegiatan ekonomi di masyarakat, transaksi manusia dalam bermuamalah

berkembang. Bentuk-bentuk jual beli, menabung, berinvestasi semakin banyak

ragamnya, diantaranya yang terkenal di tengah masyarakat adalah arisan. Arisan

adalah sekelompok orang yang mengumpulkan uang atau barang secara teratur

pada tiap-tiap periode tertentu setelah uang terkumpul nama anggota kelompok

akan diundi dan yang namanya keluar dari undian sebagai pemenang. Menurut

kamus umum bahasa Indonesia, arisan adalah kegiatan mengumpulkan uang

atau barang yang bernilai sama oleh beberapa orang kemudian diundi di antara

mereka untuk menentukan siapa yang memperolehnya.1 Arisan ada bermacam-

macam bentuknya diantaranya, arisan uang, arisan keluarga, arisan barang

maupun arisan emas. Perkembangan muamalah manusia ini penting untuk

mendapat perhatian dan pengkajian tentang status hukumnya agar senantiasa

1 WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003)
h.59
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dalam koridor ketentuan hukum syariah dalam hal ini menurut fiqh muamalah.

Salah satu bentuk arisan yang kini muncul di tengah lembaga non bank

adalah yang ditawarkan oleh Pegadaian Syariah. Pegadaian syariah gencar

menawarkan produk arisan emas kepada masyarakat  melalui program "Arisan

Logam Mulia Emas". Hal tersebut bertujuan agar menarik minat masyarakat

dalam melakukan investasi berbentuk emas murni yang dijalankan melalui

sistem arisan dalam upaya mengajak masyarakat untuk memiliki logam mulia

emas dengan cara yang lebih mudah. Investasi adalah cara memanfaatkan

sumber daya (uang maupun barang) untuk memperoleh keuntungan atau

tambahan manfaat dari sumber daya tersebut. Investasi merupakan hal terpenting

dalam hidup, karena investasi salah satu bentuk perencanaan tabungan  masa

depan baik untuk pendidikan, kesehatan dan lain sebagainya. Investasi pada

umumnya dibedakan menjadi dua, diantaranya investasi aset keuangan dan

investasi aset riil. Investasi pada aset keuangan didapatkan melalui lembaga

keuangan, misalnya: perbankan dan pasar modal, sebagai contoh yakni

deposito, saham dan sukuk. Pada aset riil contohnya: tanah, properti, logam

mulia dan pabrik atau perusahaan.2

Pada arisan logam mulia emas ini setiap kelompok harus ditentukan

koordinator arisan. karena, koordinator ini yang nantinya akan mengumpulkan

setoran peserta arisan emas dan bertransaksi ke Pegadaian Syariah setiap bulan.

Pegadaian Syariah lebih sering menawarkan produk arisan emas tersebut di

2 Rahmatul Huda, “Konsep Kepemilikan Emas Melalui Produk Arisan Emas di Pegadaian
Syariah (Analisis Hukum Ekonomi Syariah)”, Jurnal Ekonomi Syariah dan Hukum Ekonomi
Syariah, Vol. IV No. II Desember 2018, h. 185-187.
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kalangan ibu-ibu kantor maupun di kalangan perkumpulan masyarakat yang

lebih banyak peminatnya sehingga anggotanya terdiri dari kerabat ataupun

teman kantor yang dekat agar setoran lebih terpantau dan untuk menghindari

apabila ada salah satu anggota yang kabur setelah mendapat undian, Untuk

mengikuti arisan emas ini dikenakan biaya administrasi Rp 50.000 plus materai

Rp 10.000 untuk setiap kelompok. Artinya, jika peserta arisan emas dalam

kelompok itu ada 7 orang, biaya administrasi dan materai yang ditanggung

dibagi 7 orang sehingga biaya administrasi per orangnya adalah sekitar Rp 9.000.

Simulasi dari kelompok arisan yang akan diteliti adalah, untuk arisan emas

batangan Pegadaian seberat 1 gram dengan harga dasar pasaran sebesar Rp

959.000 peserta arisan ada 7 orang dengan jangka waktu arisannya 7 bulan,

sementara uang muka yang disetorkan per anggota sebesar 15% dari harga emas

sehingga per anggota membayar uang muka sebesar Rp 143.850, dengan iuran

atau setoran yang sudah ditetapkan Pegadain Syariah setiap bulannya per

anggota sebesar Rp 124.900. Jika dihitung secara total, dana yang di keluarga

peserta arisan untuk 1 gram emas batangan di Pegadaian sebesar:

1. Biaya administrasi : Rp 9.000

2. Uang muka : Rp 143.850

3. Iuran 7 bulan x 124.900 : Rp 874.300 +

4. Total : Rp 1.027.150

Jadi, jika 1 gram emas dibeli dengan sistem arisan, biaya yang dikeluarkan

sebesar Rp 1.027.150. Itu artinya ada selisih Rp 68.150 dari harga tunainya

sebesar Rp 959.000. Hal tersebut menarik untuk penulis teliti karena mengapa
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masyarakat lebih memilih untuk mengikuti arisan melalui Pegadaian Syariah

yang sudah jelas biayanya lebih mahal dibandingkan dengan melakukan arisan

secara mandiri dengan kelompok masyarakat tanpa melalui lembaga keuangan

non bank. Pegadaian syariah sama halnya seperti lembaga keuangan lainnya

yaitu memiliki tujuan untuk mendapatkan keuntungan dan melalui program

arisan emas ini terbukti lebih menarik terutama untuk kalangan ibu-ibu kantoran

dibandingkan menggunakan skema mencicil emas secara individu, karena

melalui produk arisan emas ini cenderung lebih murah dan lebih ringan dari pada

cicilan emas secara individu. Pegadaian Syariah memberikan peluang kepada

masyarakat menengah ke bawah yang penghasilannya sedikit tetapi masih bisa

melakukan investasi emas melalui pegadaian syariah agar lebih aman.

Adapun akad yang digunakan dalam produk arisan emas di Pegadaian

Syariah Ponolawen Pekalongan ini adalah akad murabahah dan rahn. Dari ke

dua akad tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti penggunaan akad-akad

tersebut dalam praktiknya yang dalam tahap berikutnya akan dianalisis dengan

menggunakan tinjauan hukum Islam dan Fatwa DSN MUI. Penelitian tersebut

dilakukan di Pegadaian Syariah Ponolawen kota Pekalongan karena di

Pegadaian Syariah Ponolawen lokasinya memungkinkan dan menarik untuk

dijadikan tempat penelitian dan produk arisan emas ini merupakan produk yang

belum diketahui status hukumnya apakah sudah sesuai dengan prinsip syariah

atau belum. Penelitian ini akan dituangkan dalam sebuah karya ilmiah dengan

judul TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK ARISAN

LOGAM MULIA EMAS DI PEGADAIAN SYARIAH PONOLAWEN
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KOTA PEKALONGAN.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka dapat diambil pokok

ataupun rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Pelaksanaan arisan logam mulia emas yang dilaksanakan di

Pegadaian Syariah Ponolawen kota Pekalongan?

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik arisan logam mulia emas

yang dilaksanakan di Pegadaian Syariah Ponolawen Kota Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak

dicapai adalah :

1. Untuk memahami dan mendeskripsikan praktik arisan logam mulia emas

yang dilaksanakan di Pegadaian Syariah Ponolawen Kota Pekalongan.

2. Untuk menganalisis dan menyimpulkan tinjauan hukum Islam terhadap

pelaksanaan praktik arisan logam mulia emas yang dilaksanakan di Pegadaian

Syariah Ponolawen Kota Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan menambah khazanah keilmuan yang dapat

berguna bagi pengembangan ilmu ekonomi syariah dalam bidang yang

berkaitan dengan muamalah khususnya tentang arisan emas non tunai yang

ditambahkan beberapa biaya.
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b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan untuk penelitian serupa di

masa yang akan datang serta dapat dikembangkan lebih lanjut demi

mendapatkan hasil yang sesuai dengan perkembangan zaman.

2. Secara Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi

masyarakat luas tentang hukum Islam yang berkaitan dengan arisan dan

pandangan hukum Islam terhadap praktik arisan logam mulia emas yang

dilaksanakan di Pegadaian Syariah Ponolawen Kota Pekalongan.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk

memperbaiki sistem dalam masyarakat yang tidak sesuai dengan tata

aturan muamalah khususnya praktik arisan yang tidak sesuai dengan

hukum Islam.

E. Kajian Pustaka”

1. Penelitian yang Relevan”

Agar tidak terjadi pengulangan pembahasan maupun pengulangan

penelitian dan juga dapat melengkapi wacana yang berkaitan dengan

penelitian maka diperlukan wacana atau pengetahuan tentang penelitian-

penelitian sejenis yang telah diteliti sebelumnya.”Terkait dengan penelitian

ini, sebelumnya telah ada beberapa penelitian yang mengangkat tema antara

lain:

Pertama, skripsi dari Evita Ria “Tinjauan Hukum Islam tentang Arisan

Emas Batangan pada Pegadaian Teluk Betung Bandar Lampung”.”Dalam

skripsi tersebut membahas tentang pelaksanaan arisan emas batangan di
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pegadaian, dimana dalam praktiknya arisan emas batangan yang terjadi di

pegadaian Teluk Betung Bandar Lampung benda yang diakadkan sudah jelas

yakni emas batangan.”Jika dilihat berdasarkan rukun dan syarat akadnya

praktik emas batangan yang ada di pegadaian Teluk Betung Bandar Lampung

sudah sesuai dengan rukun dan syarat akad dalam Islam, karena dalam

praktiknya sudah memenuhi rukun dan syarat akad, selain itu apabila arisan

diqiyaskan dengan hutang piutang (qardh) yang di dalamnya terdapat rukun

dan syaratnya, maka praktik arisan emas batangan di Pegadaian Teluk Betung

Bandar Lampung juga sudah memenuhi rukun dan syarat hutang piutang,

tetapi kelebihan yang diisyaratkan atau yang diperjanjikan pada saat akad

termasuk riba, karena termasuk dalam kategori memakan harta orang lain

secara batil dan sangat diharamkan dalam Islam.”Yang membedakan skripsi

saudari Evita Ria dengan penelitian ini bahwa pada skripsi tersebut yang

diakadkan sudah jelas yaitu emas batangan dengan menggunakan akad Qard,

sedangkan penelitian ini yang diakadkan adalah uang tunai dengan akad

Murabahah.3

Kedua, Skripsi Hemma Maliny, yang berjudul “Tinjauan Hukum

Ekonomi Syariah Terhadap Arisan Perhiasan Emas di Kelurahan Imopuro

Kecamatan Metro Pusat”. Kesimpulan dari skripsi tersebut yaitu dalam

pelaksanaan arisan perhiasan emas di kelurahan Imopuro kecamatan Metro

Pusat sudah sesuai dengan hukum ekonomi syariah, karena praktik arisan

tersebut tidak melanggar fikih muamalah.”Arisan tersebut dibentuk

3 Evita Ria, Skripsi: “Tinjauan Hukum Islam Tentang Arisan Emas Batangan”, (Bandar
Lampung: “UIN Raden Intan Lampung”, 2019), h. 79.
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berdasarkan kesepakatan bersama dengan suatu akad dan dilakukan atas dasar

keridhaan, tidak ada unsur tipu menipu maupun tidak ada khiyar melainkan

mendatangkan manfaat yakni para anggota dapat memiliki perhiasan emas

dengan sistem mencicil.4

Sama halnya dengan penelitian Evita Ria, pada skripsi Hemma Maliny

dilaksanakan di Kelurahan Imopuro dengan objek yang diakadkan yaitu

perhiasan emas dengan akad Qard, sedangkan pada penelitian ini dilakukan

di Pegadaian Syariah Ponolawen dengan menggunakan akad Murabahah dan

akad rahn.

Ketiga, Skripsi Apriyani Permatasari, yang berjudul “Tinjauan Hukum

Islam Terhadap Pelaksanaan arisan qurban Idul Adha di Blok 3 Desa

Jungjang Kecamatan Arjawinangun Cirebon Jawa Barat Tahun 2008-

2012”.”Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pelaksanaan arisan qurban

Idul Adha di blok 3 desa Junjang Arjawinangan Cirebon termasuk akad yang

diperboleh (mubah).”Pelaksanaan arisan qurban Idul Adha ini lebih banyak

manfaatnya diantaranya sebagai ajang silaturahmi bagi masyarakat blok 3

selain itu juga sebagai sarana menabung walaupun hasilnya berupa hewan

qurban.5

“Perbedaan penelitian saudari Apriyani Permatasari dengan penelitian

yang akan peneliti lakukan yaitu pada objek yang dikaji,”penelitian di atas

4 Hemma Maliny, Skripsi: “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Arisan Perhiasan
Emas di Kelurahan Imopuro Kecamatan Metro Pusat”, (Metro: IAIN Metro, 2018), h. 78.

5Apriyani Pematasari, Skripsi: “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Arisan
Qurban Idul Adha di Blok 3 Desa Junjang Kecamatan Arjawinangun Cirebon Jawa Barat Tahun
2008-2012” dalam “http://eprints.ums.ac.id/39794/1/02.%20PUBLIKASI.pdf”,”diakses pada
tanggal 10 juli 2021”.
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membahas arisan qurban sedangkan jenis arisan pada penelitian ini

membahas mengenai arisan logam mulia emas.

Keempat, Rahmatil Huda dengan judul “Konsep Kepemilikan Emas

Melalui Produk Arisan Emas di Pegadaian Syariah (Analisis Hukum

Ekonomi Syariah) dalam jurnal Ekonomi Syariah dan Hukum Ekonomi

Syariah. Dalam penelitian tersebut membahas tentang kepemilikan emas

yang diperoleh melalui suatu akad yaitu akad jual beli, akad ini bermaksud

agar transaksi tersebut sesuai syariah dan terhindar dari riba, gharar, dan

maisir. Jenis pendekatan yang dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif.

Persamaan dari penelitian tersebut dan yang akan peneliti teliti adalah objek

kajiannya sedangkan yang membedakan adalah pendekatan yang digunakan

pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif,

akad yang digunakan adalah akad murabahah dan akad rahn dan penelitian

yang akan penulis lakukan menggunakan tinjauan hukum Islam.6

Kelima, Nunug Uswatun Habibah (Universitas Islam Bandung, 2017)

Judul jurnal “Perkembangan Gadai Emas ke Investasi Emas pada Pegadaian

Syariah”. Menurut hasil penelitian nunung, perkembangan pegadaian syariah

dari gadai emas syariah yang semula hanya sebagai alternatif pembiayaan dan

penambahan modal jangka pendek ternyata mulai dimanfaatkan sebagai

sarana investasi , dengan memanfaatkan kenaikan nilai harga emas dan

kemudahan serta keringanan dalam gadai emas syariah. Berinvestasi emas

6 Rahmatul Huda, “ Konsep Kepemilikan Emas Melalui Produk Arisan Emas di Pegadaian
Syariah (Analisis Hukum Ekonomi Syariah), Jurnal Ekonomi Syariah dan Hukum Ekonomi Syariah,
Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad al-Banjari, Vol. IV No. II Desember 2018.
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dengan cara beli, simpan kemudian gadai merupakan strategi dalam

berinvestasi emas serta solusi dalam mempertahankan investasi emas.7

Persamaan penulis dengan penelitian di atas adalah sama meneliti di

Pegadaian Syariah dan menggunakan metode peelitian deskriptif kualitatif.

Sedangkan perbedaannya adalah penulis meneliti tentang produk arisan emas,

sedangkan peneliti di atas meneliti tentang gadai emas.

Keenam, Rosida Iriani dan Noven Suprayogi (Universitas Airlangga,

2019) Judul Jurnal “Akuntansi Tabungan Emas Pegadaian Syariah”. Menurut

hasil penelitian mereka, tidak ada perbedaan antara tabungan emas di

Pegadaian Islam dan Pegadaian Konvensional, termasuk perlakuan akuntansi,

produk tabungan emas menggunakan akuntansi penjualan dan pembelian dan

persediaan emas diakui sebagai persediaan emas mulia karena persediaan dari

tabungan emas masih bergabung dengan mulia.8 Perbedaannya adalah

penelitian di atas lebih meneliti ke akuntansinya sedangkan penulis lebih ke

praktik murabahah pada produk arisan emas.

Ketujuh, Anggriani Fauziah dan Mintaga Emas Surya (Universitas

Muhammadiyah Purwokerto, 2016) judul jurnal “Peluang Investasi Emas

Jangka Panjang Melalui Produk Pembiayaan BSM Cicil Emas”. Menurut

hasil penelitian mereka, peluang investasi yang terdapat pada produk tersebut

yaitu, kebutuhan nasabah, keuntungan yang didapatkan dari investasi emas,

kenaikan harga emas yang terus mengalami kenaikan serta persaingan yang

7 Nunung Uswatun Habibah, “Perkembangan Gadai Emas ke Investasi Emas pada Pegadaian
Syariah”, Jurnal, Universitas Islam Bandung, 2017, h. 81-97

8 Rosyida Iriani dan noven Suprayogi, “Akuntansi Tabungan Emas Pegadaian Syariah”,
Jurnal Uiversitas Airlangga, 2019.
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masih rendah. Itulah beberapa peluang yang menjadi alasan untuk mengambil

produk pembiayaan BSM Cicil Emas di Bank Syariah Mandiri Purwokerto

ini sebagai investasi jangka panjang yang cukup menjanjikan.9 Perbedaan

penulis dengan penelitian di atas terletak pada objek penelitian. Peneliti

meneliti di Pegadaian Syariah sedangkan penelitian di atas meneliti di Bank

Syariah Mandiri.

Berdasarkan dari beberapa penelitian di atas, penulis akan fokus pada

tinjauan hukum Islam terhadap praktik arisan logam mulia emas di Pegadaian

Syariah Ponolawen kota Pekalongan, dimana penulis disini akan

menggunakan teori akad yang digunakan dalam arisan tersebut.

2. Kerangka Teori

Arisan dalam ekonomi Islam merupakan kegiatan yang mengandung

unsur kerja sama, tolong menolong, dalam kebaikan dan taqwa, karena arisan

merupakan salah satu cara menutupi kebutuhan orang yang butuh menolong

mereka untuk menjauhi kegiatan muamalat terlarang”.”Hal tersebut

dijelaskan dalam QS. al- Maidah ayat 2 yang berbunyi”:

Artinya:”“… Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran, dan bertaqwalah kamu kepada
Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”.10 “(al-
Maidah[5]: 2)”

9 Anggriani Fauziyah dan Mintaga Emas Surya, “Peluang Investasi Emas Jangka Panjang
Melalui Produk Pembiayaan BSM Cicil Emas,” Jurnal Universitas Muhammadiyah Purwokerto,
2016, h. 57-73.

10“Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: Dipenogoro, 2008), h.
142.
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Arisan dalam Bahasa Arab disebut dengan istilah Jam’iyyah

muwazzafin. Jam’iyyah berarti perkumpulan atau sosialisasi sedangkan

muwazzafin berarti para karyawan.”Perkumpulan karyawan di Arab memiliki

istilah khusus yang sepadan dengan fakta arisan di Indonesia karena pelaku

arisan di Arab populer dan banyak dilakukan oleh karyawan di berbagai unit

kerja.11 Arisan dalam bahasa Inggris disebut dengan saving club atau

company saving yang berarti tabungan bersama.”Kata saving berasal dari kata

save merupakan“kata kerja yang berarti menabung atau menyelamatkan yang

kemudian berubah menjadi saving kata benda yang berarti

tabungan.”Menurut kamus umum bahasa Indonesia, arisan adalah kegiatan

mengumpulkan uang atau barang yang bernilai sama, dilakukan oleh

beberapa orang kemudian diundi oleh anggota yang mengikuti untuk

menentukan siapa yang memperolehnya, undian dilaksanakan dalam

pertemuan secara berkala sesuai dengan jumlah peserta yang mengikuti

sampai semua peserta memperoleh undiannya.12 Arisan merupakan

sekelompok orang yang menyerahkan sejumlah uangnya kepada penggelola

arisan secara rutin berdasarkan waktu yang telah disepakati dengan jumlah

setoran yang sama, kemudian diundi untuk menentukan siapa yang

mendapatkan arisan tersebut”.

“Hukum arisan secara syariah merupakan muamalat yang belum

dijelaskan dalam al-qur’an dan as-sunah secara langsung, sehingga

11 Mokhamad Rohman Rozikin, Hukum Arisan dalam Islam, (Malang: Tim UB Press, 2018),
h. 3.

12 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006),
h. 59.
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hukumnya dikembalikan pada hukum asal muamalah yaitu dibolehkan.”Para

ulama mengemukakan tentang hal tersebut dalam kaedah fiqih yang

berbunyi: “pada dasarnya hukum transaksi dan muamalah itu adalah halal

atau boleh”,”apabila dilakukan sesuai dengan syariat Islam yaitu, dengan

mengumpulkan uang sesuai yang disepakati dan masing-masing anggota

mendapatkan uang atau apa yang dikumpulkannya tersebut sesuai bagiannya

masing-masing, tidak dikurangi, tidak di lebihkan dan tidak mengandung

unsur riba sehingga dalam Islam tidak dirasa merugikan dan boleh untuk

dilakukan dengan niat saling membantu jika mungkin memang uang yang

dikumpulkan didapatkan disaat yang tepat atau ketika dibutuhkan.13

Sistem arisan pada hakekatnya merupakan “akad pinjam meminjam

(hutang- piutang) atau bisa disebut juga akad qard dimana uang arisan yang

diambil oleh orang yang mendapatkan undian merupakan hutangnya dan

wajib membayarkan sejumlah uang secara berkala sampai semua anggota

yang mengikuti arisan mendapatkan hak atas arisan tersebut.”Menurut Al-

Jibrin,”ada tiga macam persyaratan mengikuti arisan, diantaranya adalah:”

a. Anggota arisan..selama siklus arisan berjalan boleh mengundurkan diri

sebelum siklus arisan berakhir .dengan syarat ia belum mendapatkan

arisan.

b. Anggota.arisan.diwajibkan menyelesaikan.arisan sampai habis.satu siklus.

c. Anggota.arisan harus disyaratkan menyelesaikan.arisan sampai dua siklus

atau lebih sesuai dengan kesepakatan, tetapi ada ketentuan pada siklus

13“Rohman  Rozikin, “Hukum Arisan Dalam Islam Kajian Fikih Terhadap Praktik Rosca”,
(Malang: Universitas Brawijaya press, 2018), h. 27.”
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kedua, urutan yang mendapat arisan dibalik dari siklus yang pertama.14

Secara sederhana dapat dijelaskan bahwa, muamalah merupakan

aturan-aturan Allah yang berkaitan dengan kegiatan manusia dalam

kehidupan bermasyarakat yang dapat ditinjau dari segi subjeknya. Dalam

arisan juga menunjukkan maksud keridhaan dari kedua belah pihak yang

melangsungkan akad antara keduanya agar tidak terjadi kesalah pahaman.15

Muamalah merupakan bagian dari hukum Islam yang mengatur

hubungan antara dua pihak atau lebih dalam suatu transaksi.16”Dalam

kegiatan ekonomi terdapat prinsip-prinsip yang dijadikan acuan dalam

kegiatan muamalah diantaranya:

a. Hukum asal dari transaksi muamalah adalah mubah (boleh) dilakukan

kecuali terdapat dalil yang melarangnya, sehingga semua bentuk transaksi

muamalah boleh dilakukan asalkan tidak bertentangan dengan dalil syara’.

b. Muamalah harus dilakukan atas dasar sukarela, maksudnya dalam setiap

transaksi masing-masing pihak setuju melakukan akad muamalah,

c. Adat kebiasaan setiap daerah yang sudah ada sejak jaman dahulu atau

turun-temurun yang mengatur kegiatan muamalah boleh diterapkan,

dengan syarat tidak bertentangan dengan ketentuan hukum syara’,

d. Dalam setiap transaksi muamalah tidak boleh merugikan orang lain,

sehingga harus saling menguntungkan kedua belah pihak yang telah

14 Niken Rusmaidah, “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik Arisan Online Sistem
Menurun”, (Surakarta: IAIN Surakarta, 2020), h. 10.

15“P Patmawati, “http://repository.uinbanten.ac.id/3002/5/BAB%20III.pdf . 2018, diakses
pada tanggal 19 Agustus 2021 pukul 20:30 WIB. h. 63-64.”

16“Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, Persada, 2002) , h. 5.”
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melakukan akad.17

Adapun macam-macam arisan yang biasanya ditemukan di masyarakat

antara lain:”

a. Arisan Qurban”

“Arisan qurban biasanya dilakukan oleh masyarakat muslim

misalnya, ada kelompok di suatu daerah yang melakukan setoran uang

setiap setahun sekali untuk melakukan pembelian satu ekor sapi, maka

setiap satu tahun sekali ada 7 orang yang akan mendapatkan arisan begitu

pula seterusnya, tetapi uang yang dikumpulkan setiap tahunnya akan

berbeda, sesuai dengan harga sapi tersebut.

b. Arisan Barang”

“Arisan barang seringnya dilakukan oleh ibu-ibu disuatu daerah.

Arisan barang tersebut dilakukan untuk memenuhi kebutuhan rumah

tangga dan biasanya berupa sembako.”

c. Arisan Uang”

Arisan uang banyak ditemukan diberbagai daerah, karena arisan ini

sering dilaksanakan di lembaga seperti RT (Rukun Tetangga),

perkantoran, pasar, perusahaan dan lain-lain.18

“Ada beberapa unsur dalam arisan, pertama yaitu pertemuan yang

diadakan secara rutin dan berkala, kemudian pengumpulan uang oleh setiap

anggota dengan nilai yang sama, kedua pengundian uang untuk menentukan

17 “Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010),  h. 3-6.”
18“Nurdiana Astuti, Skripsi: “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Arisan Petani Sawit”,

(Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2019), h. 22.”
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siapa anggota yang mendapatkan arisan tersebut, ketiga yaitu penyerahan

uang yang terkumpul kepada pemenang yang ditentukan melalui

pengundian.”Apabila dilihat dari unsur-unsur tersebut, maka tidak ada hal

yang melanggar syariat dalam bermuamalah.”Arisan dapat dikategorikan

sebagai muamalah apabila memenuhi beberapa prinsip yang telah

dirumuskan dalam hukum muamalah.”Hukum muamalah Islam mempunyai

prinsip yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang ditentukan lain oleh al-

Quran dan Sunnah Rasul.

b. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela tanpa mengandung unsur

paksaan.

c. Muamalah..dilakukan atas dasar pertimbangan..mendatangkan manfaat

dan menghindari mudharat dalam hidup masyarakat.

d. Muamalah dilaksanakan..dengan melihat nilai keadilan, menghindari

unsur-unsur penganiayaan dan unsur mengambil kesempatan dalam

kesempitan”.19

Adapun akad-akad yang bisa menganalisis arisan emas tersebut

diantaranya adalah:

a. Akad Murabahah

Akad Murabahah merupakan akad jual beli emas antara pihak

pegadaian syariah dengan nasabah, dimana penjual menyebutkan harga

pokok emas dan margin (keuntungan) yang diambil dari penjualan emas

19“Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, ( Yogyakarta: UII Press, 2000), h.
15.”
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tersebut. Kemudian nasabah akan membayar utang pembelian emas tersebut

dengan cara angsuran sampai dengan jangka waktu yang telah disepakati.

b. Akad Rahn

Akad Rahn dalam arisan emas timbul sebagai jaminan pelunasan utang

atas pembelian emas. Pihak kedua (nasabah) menyerahkan objek jual beli

kepada pihak pertama (Pegadaian Syariah) sampai dengan lunasnya

kewajiban pihak kedua. Adapun objek jual beli yang dijaminkan tersebut

dapat diambil oleh pihak kedua sebanyak satu keping setiap bulannya apabila

telah terjadi pembayaran angsuran setiap bulannya.

c. Fatwa DSN MUI

Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No.77/DSN-MUI/V/2010

Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai, dengan jelas menyatakan bahwa

jual beli emas secara tidak tunai, baik melalui jual beli biasa atau jual beli

murabahah, hukumnya boleh (mubah, ja’iz) selama emas tidak menjadi alat

tukar yang resmi (uang). Kemudian ada batasan dan ketentuan dalam

keputusan hukum kebolehan jual beli emas tersebut merupakan implikasi dari

jual beli emas secara tidak tunai, yaitu:20

1) Harga jual (tsaman) tidak boleh bertambah selama jangka waktu

perjanjian meskipun ada perpanjangan waktu setelah jatuh tempo.

2) Emas yang dibeli dengan pembayaran tidak tunai boleh dijadikan

jaminan (rahn).

20 Rahmatul Huda, “Konsep Kepemilikan Emas Melalui Produk Arisan Emas di Pegadaian
Syariah (Analisis Hukum Ekonomi Syariah)”, Jurnal Ekonomi Syariah dan Hukum Ekonomi
Syariah, Vol. IV No. II Desember 2018, h. 195-196.
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3) Emas yang dijadikan jaminan sebagaimana dimaksud dalam angka 2

tidak boleh dijualbelikan atau dijadikan obyek akad lain yang

menyebabkan perpindahan kepemilikan.

F. Metode Penelitian”

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini gunakan

metode sebagai berikut:”

1. Jenis Penelitian”

Penelitian ini termasuk riset lapangan (field research),”yaitu “suatu

penelitian yang dilakukan di lapangan terjadinya praktik arisan berbentuk

logam mulia emas,”Tentang hal ini penulis menanyakan langsung kepada

pemberi hutang yang melakukan hutang piutang berbentuk emas”.”

2. Pendekatan”

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif

kualitatif, penelitian kualitatif menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya

deskriptif, dengan melakukan pengamatan langsung kepada individu dan

berhubungan dengan orang-orang tersebut guna untuk mendapatkan data

yang digalinya. Dasar pemikiran menggunakan metode tersebut adalah

karena peneliti ingin mengetahui fenomena yang ada dalam kondisi yang

alamiah dan peneliti perlu untuk terjun langsung ke lapangan bersama objek

penelitian sehingga pendekatan deskriptif kualitatif kiranya lebih tepat untuk

digunakan.

Sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini

yaitu gambaran deskriptif mengenai praktik arisan logam mulia emas yang
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terjadi di Pegadaian Syariah Ponolawen kota Pekalongan, maka peneliti

menggunakan data pendekatan kualitatif dengan mendeskripsikan data yang

peneliti peroleh sebagai hasil suatu penelitian. Dengan menggunakan metode

pendekatan deskriptif kualitatif sehingga peneliti dapat mendapatkan data

secara utuh dan dapat dideskripsikan dengan jelas sehingga hasil penelitian

ini sesuai dengan kondisi lapangan yang ada.

3. Data dan sumber data”

a. Data Primer”

Sumber data primer yaitu data yang didapat dari sumber pertama

baik dari individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara yang

biasa dilakukan oleh peneliti.21”Data primer yang digunakan dalam

penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari pemberi hutang.

b. Data Sekunder”

Data sekunder merupakan sumber data pendukung yang berfungsi

menguatkan data primer.”Diperoleh melalui literatur buku penunjang,

karya ilmiah atau sumber lain yang berkaitan dengan materi penelitian

penulis.”Data sekunder biasanya diklarifikasikan menjadi dua atau tiga

yaitu, data sekunder bahan primer, sekunder dan tersier.

4. Metode Pengumpulan Data”

Untuk memperoleh data atau keterangan yang jelas tentang masalah

yang diteliti maka diperlukan beberapa cara pengumpulan data, yaitu:”

21 Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta: Fakultas Teknologi UGM, 1986), h. 27.
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a. Observasi”

Penulis melakukan pengamatan langsung pada objek penelitian

untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai fakta dari kondisi di

lapangan selanjutnya membuat catatan-catatan hasil pengamatan tersebut.

b. Wawancara”

Suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan keterangan-

keterangan secara lisan melalui percakapan dan berhadapan langsung

dengan orang yang memberikan keterangan kepada orang yang

meneliti.22”Wawancara dalam penelitian ini berbicara langsung dengan

pihak Pegadaian Syariah dengan kelompok arisan untuk mengetahui

bagaimana tanggapan terhadap pertanyaan- pertanyaan yang diajukan.

c. Dokumentasi”

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang variable

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya”.23

5. Teknik Analisis Data

Setelah diolah dan dianalisis sesuai dengan metode yang digunakan

data yang diperoleh dan terkumpul dari studi kepustakaan akan disajikan

dengan penyajian deskriptif dan akan dituangkan dalam bentuk tulisan yang

merupakan uraian dari hasil penelitian yang dilakukan secara sistematis.

Berdasarkan data yang diperoleh dan dihimpun, kemudian data tersebut

diolah melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

22“Mardalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposa l, (Jakarta: Bumi Aksara,
1990), h. 6.”

23“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Cet. Ketujuh,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 202.”
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a. Editing, yaitu mengkaji dan meneliti kembali data yang telah terkumpul

untuk mengetahui kelengkapannya, untuk kemudian diproses.

b. Klasifikasi, yaitu mengelompokkan data dengan menyesuaikannya.

c. Deskripsi, yaitu menguraikan data yang telah dikaji, diteliti, dan

dijabarkan dalam suatu uraian yang sistematis. Penelitian ini

menggunakan teknik analisa data dengan metode kualitatif deskriptif dan

dimulai sejak proses pengumpulan data sampai penyusunan laporan.

G. Sistematika Pembahasan”

Untuk memahami penelitian ini, maka penulis akan mengelompokkan

menjadi lima bab, dan masing-masing bab ini terbagi menjadi beberapa sub bab

yaitu semua menjadi satu rangkaian pembahasan yang sistematik berkaitan antara

satu dengan yang lain. Adapun sistematika pembahsan tersebut adalah:”

BAB I Pendahuluan, pada bab ini memuat latar belakang, rumusan

masalah, tujuan Penelitian, manfaat penelitian, kerangka teoritik, penelitian yang

relevan, metode penelitian, dan  sistematika pembahasan.

BAB II Landasan Teori, membahas mengenai landasan teori tentang

pengertian arisan, dasar hukum arisan, macam-macam arisan, pandangan hukum

Islam terhadap arisan, serta akad-akad yang digunakan dalam arisan emas logam

mulia yaitu akad Murabahah dan Rahn.

BAB III Hasil Penelitian, pada bab ini membahas paparan dan temuan

penelitian yang meliputi keadaan umum dari Pegadaian Syariah Ponolawen Kota

Pekalongan yang merupakan lokasi penelitian. Penulis akan menguraikan tentang

praktek arisan logam mulia emas di Pegadaian Syariah Kota Pekalongan.
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BAB IV Pembahasan, yang menjelaskan pokok bahasan dari

permasalahan penelitian yang meliputi tinjauan hukum Islam terhadap praktik

arisan logam mulia emas di Pegadaian Syariah Ponolawen Kota Pekalongan.

BAB V Penutup, merupakan bab yang terakhir dari penyususnan penelitian

ini yang didalamnya memuat simpulan dan saran dari hasil pembahasan.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dilihat dari analisis yang telah dipaparkan oleh penulis pada bab

sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Arisan logam mulia emas yang dilakukan di Pegadaian Syariah cabang

Ponolawen kota Pekalongan merupakan transaksi yang menggunakan akad

murabahah dan akad rahn. Dimana akad murabahah sebagai akad jual beli

emas antara peserta arisan dengan pihak Pegadaian syariah Poolawen,

sedangkan akad rahn timbul sebagai jaminan pelunasan hutang atas

pembelian emas secara tidak tunai. Berdasarkan mekanisme yang dilakukan

terdapat akad yang timbul dan mengikat hanya diantara anggota kelompok

arisan yaitu akad qard. Karena dalam praktiknya sistem arisan yang

dilakukan secara undian setiap bulannya hanya dilakukan oleh koordinator

anggota arisan dengan peserta lainnya, pihak Pegadaian tidak ikut andil dalam

hal tersebut. Meskipun tidak ada peraturan yang resmi, tetapi kelompok arisan

memiliki komitmen dalam mengikuti arisan tersebut agar tidak ada pihak

yang merasa dirugikan.

2. Menurut tinjauan hukum Islam dan Fatwa Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000

Tentang jual beli Murabahah, Fatwa Nomor 13/DSN-MUI/IX/2000 tentang

uang muka dalam murabahah dapat disimpulkan bahwa pelaksanakan arisan

logam mulia emas di Pegadaian Syariah Ponolawen kota pekalongan tersebut

sudah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan syarat-syarat dalam Fatwa
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DSN-MUI, tetapi dalam kenyataannya prktik arisan logam mulia emas ini

bukan seperti produk arisan karena pihak Pegadaian Syariah Ponolawen kota

Pekalongan tidak mengatur mengenai undian kelompok arisan tersebut,

melainkan yang mengatur adalah koordinator dari kelompok arisan tersebut.

Sehingga program arisan logam mulia emas yang dilakukan di Pegadaian

Syariah Ponolawen seperti halnya dengan jual beli murabahah biasa dengan

cara mencicil setiap bulan.

B. Saran

Dari pemaparan simpulan diatas, berikut adalah saran yang diberikan

sebagai tambahan ilmu dan pengetahuan:

1. Kepada pihak Pegadaian Syariah Ponolawen kota Pekalongan, yang mana

berkedudukan sebagai Lembaga Keuangan Syariah untuk membantu

masyarakat menengah kebawah dalam hal pembiayaan, disarankan untuk

lebih menjelaskan kepada seluruh anggota calon nasabah arisan emas

mengenai ketentuan-ketentuan dan biaya-biaya yang dikeluarkan, serta lebih

transparan mengenai hal-hal yang menyangkut akad murabahah baik secara

lisan maupun tertulis.

2. Kepada pihak DSN-MUI, penulis harapkan agar Dewan Syariah Nasional

Majelis Ulama Indonesia dapat mengkaji lebih dalam lagi mengenai arisan

emas dan membuat peraturan tertulis yang khusus mengenai program arisan

emas sesuai dengan perkembangan ekonomi seperti sekarang ini.

3. Kepada masyarakat/ calon nasabah peserta arisan alangkah lebih baiknya

harus lebih kritis dan lebih menanyakan secara detail mengenai aturan-aturan
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maupun biaya-biaya yang nantinya akan dikeluarkan, agar tidak terjadi

kesalah pahaman dan tidak ada kejanggalan dalam bertransaksi sehingga

tidak ada pihak yang merasa dirugikan.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

A. Pertanyaan untuk Pegawai Pegadaian Syariah Ponolawen

1. Apa itu produk arisan emas?

2. Kapan program arisan emas mulai dijalankan di Pegadaian Syariah

Ponolawen?

3. Mengapa memilih system arisan emas untuk berinvestasi?

4. Apa kelebihan dari program arisan emas dibandingan dengan mencicil

emas secara mandiri?

5. Bagaimana mekanisme pelaksaan program arisan emas?

6. Akad apa saja yang digunakan dari program arisan emas?

7. Apakah produk arisan ini ada jaminannya, kalau ada apa yang menjadi

jaminan?

8. Biaya apa saja yang dibebankan kepada nasabah arisan emas?

9. Apakan Pegadaian menginformasikan secara lisan maupun tulisan

mengenai ketentuan-ketentuan dalam program arisan emas ini kepada

nasabah?

10. Berapa margin/ keuntungan yang diambil Pegadaian Syariah dari produk

arisan emas ini?

11. Apakah emas sudah disiapkan secara langsung pada saat ada kelompok

yang mengikuti arisan atau dibelikan setiap bulannya?



12. Bagaimana ketentuan jangka waktunya? Apakah ada ketentuan dari pihak

Pegadaian atau dari kelompok menentukan sendiri?

13. Bagaimana cara pengundian program arisan emas tersebut?

14. Bagaimana jika ada nasabah yang tidak setor setelah mendapatkan undian

emasnya? Siapa yang bertanggung jawab setorannya?

15. Bagaimana jika ada nasabah yang tidak membayar setoran / melebihi

tanggal jatuh tempo yang ditentukan? Apakah ada denda jatuh temponya?

B. Pertanyaan untuk Nasabah Kelompok Arisan Emas Pegadaian Ponolawen

1. Sejak kapan mengikuti program arisan emas ini?

2. Bagaimana anda mendapatkan informasi mengenai produk arisan emas ini?

Apakah pegadaian syariah menawarkan langsung?

3. Bagaimana prosesnya dalam mengikuti program arisan emas tersebut?

4. Apa saja persyaratan dalam mengikuti program arisan emas?

5. Biaya apa saja yang dibebankan kepada anda dalam mengikuti program

arisan emas ini?

6. Apakah anda keberatan dengan uang mukanya?

7. Apakah pegadaian syariah menjelaskan secara detail mengenai ketentuan-

ketentuan dalam mengikuti program arisan emas ini?

8. Bagaimana cara melakukan undiannya?

9. Apakah selama mengikuti program arisan ini ada salah anggota yang tidak

komitmen dalam setoran setiap bulannya?

10. Apa tujuan anda dalam mengikuti program arisan emas ini?



Lampiran 2

TRANSKIP WAWANCARA

A. Wawancara dengan Pegawai Pegadaian Syariah Ponolawen

Hari/tanggal : Selasa,11 Januari 2022

Tempat : Pegadaian Syariah Ponolawen kota Pekalongan

Waktu : 14.50 WIB

Narasumber : Bapak Syukur Nugroho (Administrasi Pegadaian Syariah

Ponolawen)

Peneliti : Apa itu produk arisan emas?

Pegawai : Produk arisan emas kalau disini itu arisan seperti yang model

sepeti tahlilan, perkumpulan ibu-ibu itu bisa di ikutkan disini

dalam bentuk arisan emas. Arisan emas ini lebih mudah dan

cepat dengan harga yang pasti dan tidak terfluktuasi harga emas.

Nanti kelompoknya bisa terdiri dari 6 sampai 12 orang dan

membayar uang mukanya dulu, nanti sisanya diangsur setiap

bulan.

Peneliti : Kapan program arisan emas mulai dijalankan di Pegadaian

Syariah Ponolawen?

Pegawai : kalau disini sudah berjalan lama si mbak

Peneliti : Mengapa memilih system arisan emas untuk berinvestasi?

Pegawai : karena melihat dari kebiasaan ibu-ibu jaman sekarang ini

banyak yang melakukan arisan ya mbak, jadi dengan arisan ini

merupakan cara baru berinvestasi emas dengan mudah dan

biaya jadi lebih ringan. Dengan program arisan ini juga

bermaksuduntuk menarik minat masyarakat dalam berinvestasi,

sekaligus untuk meningkatkan penjualan emas.

Peneliti : Apa kelebihan dari program arisan emas dibandingan dengan

mencicil emas secara mandiri?

Pegawai : kelebihannya biayanya lebih murah dan lebih ringan ya  mbak



karena dicicil bareng sama teman-teman, kalau mencicil sendiri

kan lebih mahal juga setiap bulannya.

Peneliti : Bagaimana mekanisme pelaksaan program arisan emas?

Pegawai : caranya cukup mudah mbak, angggotanya minimal terdiri dari 6

orang maksimal 12 orang, nanti mendaftar ke Pegadaian dengan

syarat paling membawa fotocoppy KTP, kalau sudah mendaftar

sekaligus membayar uang muka yang sudah di tetapkan

Pegadaian, nanti pegadaian menyiapkan emasnya sesuai jumlah

anggota.

Peneliti : Akad apa saja yang digunakan dari program arisan emas?

Pegawai : akadnya menggunakan akad murabahah sama akad rahn.

Peneliti : Apakah produk arisan ini ada jaminannya, kalau ada apa yang

menjadi jaminan?

Pegawai : jaminannya emas itu sendiri mbak

Hari/tanggal : Selasa,11 Januari 2022

Tempat : Pegadaian Syariah Ponolawen kota Pekalongan

Waktu : 14.50 WIB

Narasumber : Bapak Gus Ilyas (Administrasi Pegadaian Syariah Ponolawen)

Peneliti : Biaya apa saja yang dibebankan kepada nasabah arisan emas?

Pegawai : uang muka awal pendaftaran, biaya administrasi, lalu biaya

angsuran yang dibayar setiap bulannya, misal angsuran tidak

dibayarkan sampai melebihi jatuh tempo ya nanti ada dendanya

sedikit mbak tidak banyak.

Peneliti : Berapa uang mukanya, bagaimana cara menentukan uang

mukanya? Lalu fungsi uang muka itu sendiri untuk apa?

Pegawai : uang mukanya sebesar 15% dari harga emas, di brosur sudah ada

mbak nanti saya lihatkan, itu penghitungannya sudah dari sistem

ya mbak, uang muka itu seperti halnya DP sama halnya kalau

kredit motor.



Peneliti : Apakah uang muka itu sudah termasuk cicilan bulan pertama?

Pegawai : Tidak mbak.

Peneliti : Berapa untuk biaya administrasinya pak?

Pegawai : Biaya Administrasi 50.000 tapi dibagi/ ditanggung oleh satu

kelompok mbak.

Peneliti : Apakah Pegadaian menginformasikan secara lisan maupun

tulisan mengenai ketentuan-ketentuan dalam program arisan

emas ini kepada nasabah?

Pegawai : untuk program arisan ini biasanya dipromosikan di kantor-

kantor maupun di perkumpulan ibu-ibu biasanya yang

mengantar anak sekolah atau di desa-desa. Mengenai

ketentuannya nanti dijelaskan diawal pendaftaran atau di brosur

Pegadaian juga ada.

Peneliti : Berapa margin/ keuntungan yang diambil Pegadaian Syariah

dari produk arisan emas ini?

Pegawai : Berdasarkan sistem kalau dihitung kurang lebihnya 0,9%

sampai 1%.

Peneliti : Apakah emas sudah disiapkan secara langsung pada saat ada

kelompok yang mengikuti arisan atau dibelikan setiap

bulannya?

Pegawai : iya mbak, nanti kita memesankan emasnya dulu sesuai jumlah

kelompoknya.

Peneliti : Bagaimana ketentuan jangka waktunya? Apakah ada ketentuan

dari pihak Pegadaian atau dari kelompok menentukan sendiri?

Pegawai : untuk jangka waktunya sesuai dengan jumlah anggota yang ikut

arisan.

Peneliti : Bagaimana cara pengundian program arisan emas tersebut?

Pegawai : pengundiannya dilakukan flekibel mbak, biasanya yang

mengundi koordinator arisan dengan anggotanya.

Peneliti : Bagaimana jika ada nasabah yang tidak setor setelah

mendapatkan undian emasnya? Siapa yang bertanggung jawab



setorannya?

Pegawai : yang bertanggung jawab kelompoknya, misal orang itu belum

mendapat undian ya nanti setorannya di bagi peranggota nanti

setelah dapat uangnya bisa di jual uangnya di bagi.

Peneliti : Bagaimana jika ada nasabah yang tidak membayar setoran /

melebihi tanggal jatuh tempo yang ditentukan? Apakah ada

denda jatuh temponya?

Pegawai : pihak Pegadaian yang turun menangani langsung nanti

memberikan surat peringatan terlebih dahulu, kalaupun tidak

juga membayar nanti akan dikenakan denda tidak banyak si.

Hari/tanggal : Kamis, 19 April  2022

Tempat : Pegadaian Syariah Ponolawen kota Pekalongan

Waktu : 11.00 WIB

Narasumber : Bapak Danang Dwi Arifiyanto (Kasir Pegadaian Syariah

Ponolawen)

Peneliti : Produk apa saja yang ada di Pegadaian Syariah Ponolawen?

Pegawai : banyak mbak, salah satunya gadai syariah, Arrum Emas, Arrum

BPKB, Arrum Haji, Amanah, Arisan Emas.

Peneliti : Apakah yang bapak ketahui tentang produk arisan emas?

Pegawai : iya itu salah satu program yang banyak diminati masyarakat,

karena biayanya lebih ringan, produk arisan juga lebih ditujukan

untuk kalangan menengah kebawah.

Peneliti : apakah dalam satu kelompok arisan emas setiap anggota

mempunyai buku/bukti pembayaran?

Pegawai : ada, buku angsuran perbulan.

Peneliti : Apakah selama ini ada kejadian kelompok yang batal untuk

melanjutkan akad? Apakah ada sanksi jika ada kelompok yang

batal?

Pegawai : Alhamdulillah selama program arisan ini berjalan tidak ada



kendala, kalaupun ada nanti pihak Pegadaian biasanya

memberikan surat peringatan dulu, kalau tidak ada

kelanjutannya atau tidak ada itikad baik emas yang sudah

disiapkan akan kami lelang.

Peneliti : bagaimana untuk sistem pembayaran pada kelompok arisan?

Pegawai : Biasanya dilakukan kolektif pada koordinator arisan mbak,

nanti koordinator arisan yang datang menyetorkan mewakili

anggotanya.

Peneliti : Bagaimana cara pengundian program arisan emas tersebut?

Pegawai : untuk undian pihak dilakukan sendiri oleh kelompok arisan, jadi

pegadaian tinggal terima beres saja.

B. Wawancara dengan Nasabah Kelompok Arisan Emas

Hari/ Tanggal : Senin, 17 Januari 2022

Tempat : LPPL Batik TV Kota Pekalongan

Waktu : 17.00 WIB

Narasumber : Ibu Diena Estiasih (Koordinator Arisan)

Peneliti : Sejak kapan mengikuti program arisan emas ini?

Nasabah : mulai bulan Mei tahun 2021

Peneliti : Bagaimana anda mendapatkan informasi mengenai produk

arisan emas ini? Apakah pegadaian syariah menawarkan

langsung?

Nasabah : Kebetulan saya kenal dengan pegawainya ya, jadi beliau yang

menawarkan kesini ke saya, lalu saya yang ngajak teman-teman

untuk membentuk kelompok arisannya.

Peneliti : Bagaimana prosesnya dalam mengikuti program arisan emas

tersebut?

Nasabah : prosesnya mudah mbak, tinggal menentukan anggota kelompok

sendiri, nanti daftar ke pegadaian membawa identitas masing-



masing kelompok, bayar uang muka awal sama biaya

administrasi.

Peneliti : Apa saja persyaratan dalam mengikuti program arisan emas?

Nasabah : persyaratannya cukup dengan fotocoppy KTP saja

Peneliti : Untuk akadnya bagaimana bu? Apakah semua anggota datang

langsung ke Pegadaian Syariah atau perwakilan koordinator

saja?

Nasabah : hanya perwakilan saja, jadi saya yang datang ke Pegadaian

sekaligus menyerahkan data diri anggota beserta uang muka.

Peneliti : Biaya apa saja yang dibebankan kepada anda dalam mengikuti

program arisan emas ini?

Nasabah : membayar uang muka 15% dari harga emasnya sekitar 144.000

mbak, terus biaya administrasi Rp 50.000 tapi di bagi sejumlah

anggota, lalu bulan depan mulai membayar setorannya.

Peneliti : Apakah setoran masing-masing anggota disetorkan sendiri ke

pegadaian atau dikumpulkan kolektif kepada anda selaku

koordinator?

Nasabah : Setorannya dikumpulkan kolektif ke saya, nanti saya yang

menyetorkan ke Pegadaian, jadi dalam  kelompok ini kan

anggotanya satu kantor ya mbak jadi lebih mudah

koordinasinya, terkadang ada yang langsung minta potong gaji

Peneliti : Apakah selama ini ada kendala dalam setoran setiap bulannya,

apa ada anggota yang susah waktu penyetoran?

Nasabah : Alhamdulillah tidak ada si mbak, selalu tepat setiap bulannya.

Peneliti : Apakah anda keberatan dengan uang mukanya?

Nasabah : Kalau saya tidak keberatan

Peneliti : Apakah pegadaian syariah menjelaskan secara detail mengenai

ketentuan-ketentuan dalam mengikuti program arisan emas ini?

Nasabah : Menjelaskan pada awal pendaftaran itu.

Peneliti : Bagaimana cara melakukan undiannya? Apakah pihak

pegadaian ikut serta?



Nasabah : Undiannya dilakukan secara mandiri perkelompok saja, pihak

pegadaian tidak ikut dalam proses pengundian.

Peneliti : Apakah selama mengikuti program arisan ini ada salah anggota

yang tidak komitmen dalam setoran setiap bulannya?

Nasabah : tidak ada dan selalu tepat waktu.

Peneliti : Apa tujuan anda dalam mengikuti program arisan emas ini?

Nasabah : kalau saya si belajar untuk berinvestasi ya, dengan arisan kan

biayanya lebih murah juga dari pada yang membeli secara

mandiri.

Hari/ Tanggal : Sabtu, 15 Januari 2022

Tempat : LPPL Batik TV Kota Pekalongan

Waktu : 18.30 WIB

Narasumber : Saifuddin Jusnanto (Anggota Arisan)

Peneliti : Sejak kapan mengikuti program arisan emas ini?

Nasabah : Sekitar bulan Mei 2021

Peneliti : Apakah anda sudah pernah mendapatkan emasnya?

Nasabah : sudah, waktu itu saya dapat sekitar bulan Juni

Peneliti : Bagaimana prosesnya dan apa saja persyaratannya dalam

mengikuti program arisan emas tersebut?

Nasabah : saya cuma ditawarin sama bu Diena koordinatornya, terus saya

minat jadi ikut, syaratnya cuma fotocoppy KTP saja

Peneliti : Biaya apa saja yang dibebankan kepada anda dalam mengikuti

program arisan emas ini?

Nasabah : administrasi sekitar 9.000, bayar uang mukanya 144.000 sama

cicilan perbulan sekitar 129.000

Peneliti : Apakah anda keberatan dengan uang mukanya?

Nasabah : awalnya si rada keberatan kok sepertinya banyak, tapi kalau

dipikir-pikir ya nggak papa si, lumayan bisa nabung emas secara

di cicil



Peneliti : Bagaimana cara melakukan undiannya?

Nasabah : diundi dengan koordinatornya

Peneliti : Apa tujuan anda dalam mengikuti program arisan emas ini?

Nasabah :  rencana emasnya mau saya kasihkan istri biar seneng

Hari/ Tanggal : Senin, 17 Januari 2022

Tempat : Rumah Ibu Riesta

Waktu : 20.00 WIB

Narasumber : Ibu Riesta Henristia (Anggota Arisan)

Peneliti : Sejak kapan mengikuti program arisan emas ini?

Nasabah : sejak bulan Mei tahun 2021

Peneliti : Bagaimana anda mendapatkan informasi mengenai produk

arisan emas ini? Apakah pegadaian syariah menawarkan

langsung?

Nasabah : iya pegadaian menawarkan langsung waktu itu ada pegawai

yang datang ke kantor

Peneliti : Apa saja persyaratan dalam mengikuti program arisan emas?

Nasabah : syaratnya cuma fotocoppy KTP

Peneliti : Biaya apa saja yang dibebankan kepada anda dalam mengikuti

program arisan emas ini?

Nasabah : Administrasi 50.000 tapi kan itu dibagi peranggota, anggota

terdiri 7 orang jadi perorang itu membayar administrasi 9.000,

awal pendaftaran juga membayar uang muka sebesar 144.000

tapi itu tidak terhitung setoran awal mbak, setoran awal mulai

bulan selanjutnya sebesar 129.000 kurang lebihnya ya.

Peneliti : Apakah anda keberatan dengan uang mukanya?

Nasabah : saya tidak keberatan si, kalau masalah uang muka kan sudah

sewajarnya ya sebagai tanda jadi.

Peneliti : Apakah pegadaian syariah menjelaskan secara detail mengenai

ketentuan-ketentuan dalam mengikuti program arisan emas ini?



Nasabah : tidak tau, mungkin menjelaskannya sama koordinatornya.

Peneliti : Bagaimana cara melakukan undiannya?

Nasabah : di undi setiap bulan sekali dikantor Batik TV biasanya.

Peneliti : Apa tujuan anda dalam mengikuti program arisan emas ini?

Nasabah : kalau saya untuk menabung, karena saya tidak bisa kalau

mengumpulkan uang sendiri pasti keambil, kalau dalam bentuk

emas kan jadi lebih aman.

Hari/ Tanggal : Senin, 17 Januari 2022

Tempat : LPPL Batik TV Kota Pekalongan

Waktu : 19.00 WIB

Narasumber : Bapak Samsuri (Anggota Arisan)

Peneliti : Sejak kapan mengikuti program arisan emas ini?

Nasabah : sekitar bulan Mei tahun lalu kalau nggak salah mbak

Peneliti : Bagaimana anda mendapatkan informasi mengenai produk

arisan emas ini? Apakah pegadaian syariah menawarkan

langsung?

Nasabah : saya ditawarkan sama mbak diena, katanya ada pegawai

Pegadaian yang menawarkan program arisan tersebut

Peneliti : Apa saja persyaratan dalam mengikuti program arisan emas?

Nasabah : Cuma Fotocoppy KTP saja

Peneliti : Biaya apa saja yang dibebankan kepada anda dalam mengikuti

program arisan emas ini?

Nasabah : setoran bulanan sekitar 129.000, uang muka, sama biaya

administrasi

Peneliti : Apakah anda keberatan dengan uang mukanya?

Nasabah : uang mukanya lumayan besar tapi saya tidak keberatan atnya

mau ikut.

Peneliti : Bagaimana cara melakukan undiannya?

Nasabah : dilakukan di kantor sini si, nanti yang mengundi koordinatornya



Peneliti : Apa tujuan anda dalam mengikuti program arisan emas ini?

Nasabah : untuk belajar investasi, lumayan jadi seperti menabung.
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DOKUMENTASI





Gambar 1.1 Dokumentasi Produk-produk Pegadaian Syariah Ponolawen



Gambar 1.2 Dokumentasi wawancara dengan Bapak Gus Ilyas dan Bapak Syukur

Nugroho (Pegawai Pegadaian Syariah)
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